KAIROS - Sarah Inka L Purba

by Indra Nainggolan

Submission date: 03-Dec-2021 03:29PM (UTC+0700)

Submission ID: 1719278814

File name: 53494 _|Indra_Nainggolan_KAIROS_-_Sarah_Inka_L_Purba_996810_940585718.docx (80.63K)
Word count: 6397

Character count: 42726



[Type text]

PENGGUNAAN MODEL PEMBELAJARAN
BERBASIS PENEMUAN GUNA MEMBANGUN
KEAKTIFAN SISWA PADA MATA PELAJARAN IPS
TERPADU

Sarah Inka Lestari Purba

Universitas Pelita Harapan
sp80017 @student.uph.edu

Imanuel Adhitya Wulanata Chrismastianto
Dosen Prodi Pendidikan Ekonomi, FIP-UPH Tangerang
Imanuel.wulanata@uph.edu

Abstract

Student activeness is the main key in achieving learning. %e Covid-19
pandemic conditions that has an impact on bold learning have resulted
in limited interaction between teachers and students, so that the
problem that often arises is the low activity of students during the
learning process. The same problem was also found when student
teachers observed students in grades VIl and IX of junior high school at a
Christian school in Lampung. This is the background of teachers in using
discovery learning models as an afort to build student activity in
Integrated Social Studies subjects. The purpose of this paper is to find
out that the use of discovery learning models can build student
activeness in Integrated Social Studies subjects and provide an
explanation of the steps for using them. The writing is done by
reviewing the five focuses of the study using a qualitative descriptive
method with an assessment throughsihe study of the relevant literature.
Christian teachers need to guide students to restore the image and
likeness of God as creatures who are active in using reason, mingh and
the potential that God has given based on Christian ethics. The results
showed that the use of the discovery learning model was successful in
building student activeness in Integrated Social Studies subjects. The
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discovery learning model needs to be used consistently so that teachers
can develop the effectiveness of its use in building student activeness.
Keywords: Student Activeness, Discovery Learning Model, Integrated
Social Studies, Christian Ethics

ABSTRAK
Keaktifan siswa merupakan kunci utama dalam mencapai suatu tujuan
pembelajaran. Kondisi pandemi Covid-19 vya berdampak pada

pembelajaran daring mengakibatkan terbatasnya interaksi antara guru
dan siswa, sehingga masalah yang sering muncul adalah rendahnya
keaktifan siswa selama proses pembelajaran. Permasalahan yang sama
juga ditemukan ketika mahasiswa guru melakukan observasi terhadap
siswa di kelas VIl dan IX SMP pada salah satu sekolah Kristen di
mpung. Hal ini melatarbelakangi mahasiswa guru dalam
menggunakan model pembelajaran berbasis penemuan sebagai upaya
am membangun keaktifan siswa pada mata pelajaran IPS Terpadu.
Tujuan penulisan ini adalah untuk mengetahui bahwa peg#gunaan
model pembelajaran berbasis penemuan dapat membangun Ejktifan
siswa pada mata pelajaran IPS Terpadu serta memberikan penjelasan
tentang langkah-langkah penggunaannya. Penulisan dilakukan dengan
mengkaji lima jenis fokus kajian menggunakan metode deskriptif
kualitatif dengan pengkajian melalui studi literatur yang relevan. Guru
Kristen perlu menuntun siswa kepada pemulihan gambar dan rupa Allah
sebagai makhluk yang aktif dalam menggunakan akal, budi, serta
a)tensi yang Allah berikan dengan berlandaskan pada etika Kristen.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan model peﬂxelajaran
berbasis penemuan berhasil dalam membangun keaktifan siswa pada
mata pelajaran IPS Terpadu. Model pembelajaran berbasis penemuan
perlu digunakan secara konsisten agar guru dapat mengevaluasi
keefektifan penggunaannya dalam membangun keaktifan siswa.
Kata Kunci: Keaktifan Siswa, Model Pembelajaran Berbasis Penemuan,
IPS Terpadu, Etika Kristen
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Pendahuluan

?‘nu Pengetahuan Sosial (IPS) Terpadu merupakan salah satu
mata pelajaran yang terdapat pada jenjang SMP. Menurut Pratama
(2020), mata pelajaran IPS Terpadu secara umum ditujukan untuk
melatih potensi siswa dalam hal berpikir, bernalar, menemukan solusi
pada sebuah masalah, mengembangkan kreativitas, mandiri dan
disiplin, serta keterampilan sosial yang baik dalam kehidupan
bermasyarakat. Ketika beberapa potensi tersebut dapat tercapai
ataupun dikembangkan, maka selanjutnya siswa akan mampu mencapai
tujuan yang lebih luas lagi. Adapun tujuannya yaitu agar siswa memiliki
kepekaan terhadap masalah sosial di lingkungan sekitar, terampil dalam
mengatasi masalah yang terjadi di kehidupan pribadi maupun
masyarakat, serta memiliki mental yang positif terhadap perbaikan atas
ketimpangan dan penyimpangan yang terjadi (Surahman & Mukminan,
2017). Dengan demikian, sebagai upaya dalam mencapai tujuan
tersebut, maka proses pembelajarannya haruslah bersifat aktif, efektif,
kreatif, inovatif dan juga kontekstual. Selain tujuan yang tercapai,
proses pembelajaran juga dapat lebih bermakna karena diterapkan
dengan cara yang menyenangkan dan berkaitan langsung dengan
kehidupan sehari-hari siswa. Berdasarkan pemaparan tersebut
diperoleh suatu pemahaman bahwa keaktifan siswa menjadi unsur
penting dalam pelajaran IPS Terpadu agar tujuan pembelajarannya
dapat berhasil dicapai.

Tantangan lebih besar dalam mencapai suatu tujuan
pembelajaran terjadi sejak satu tahun silam pada pertengahan Maret
2020. Akibat situasi pandemi Covid-19, pemerintah Indonesia
memberlakukan berbagai kebijakan baru, salah satunya dibidang
pendidikan yaitu agar melaksanakan proses pembelajaran dari rumah
atau disebut juga dengan istilah pembelajaran dalam jaringan (daring).
Dalam proses adaptasi dan juga adopsi pola pembelajaran yang baru,
tentu ditemukan beberapa masalah seperti kurangnya minat belajar
siswa yang kemudian berdampak pada rendahnya interaksi antara siswa
dan guru (Arora & Srinivasan, 2020). Kondisi yang sama juga ditemukan
di salah satu sekolah Kristen di kota Lampung. Berdasarkan observasi
yang dilakukan di kelas VII dan IX, ditemukan fakta bahwa rendahnya
keaktifan siswa selama belajar IPS Terpadu. Hal ini ditinjau dari
kurangnya inisiatif siswa dalam menjawab maupun memberikan
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pertanyaan, bahkan ketika siswa telah ditunjuk langsung oleh guru
untuk memberikan respons, beberapa siswa hanya diam. Kondisi
tersebut tentunya mempersulit guru dalam memastikan apakah siswa
dapat mengikuti ritme pembelajaran dan mencapai tujuan
pembelajaran, terlebih lagi karena selama proses belajar mengajar
berlangsung tidak ada satupun siswa yang mengaktifkan fitur kamera.

Menilik dari konteks pendidikan Kristen, Sihaloho (2020)
mengemukakan bahwa siswa dipandang sebagai pribadi yang aktif
karena diciptakan segambar dan serupa dengan Allah, memiliki akal,
budi, dan kapasitas untuk berelasi dengan Allah Sang pencipta. Oleh
sebab itu, siswa seharusnya dapat memanfaatkan akal dan budi
tersebut secara aktif untuk mengembangkan potensi yang Tuhan
berikan agar tujuan dari Pendidikan Kristen dapat tercapai. Adapun
tujuannya adalah untuk membawa pemulihan dan pengembangan
secara utuh dan harmonis akan potensi bE 6o | Allah karuniakan kepada
siswa (Parapak, 2012). Hal ini menjadi tugas dan tanggung jawab
seorang guru Kristen dalam membina siswa sehingga dapat
mengembalikan siswa kepada gambar dan rupa Allah, sesuai dengan
tujuan pendidikan Kristen.

Menyikapi kesenjangan antara harapan dan fakta yang
ditemukan di lapangan, maka solusi yang diterapkan untuk dapat
membangun keaktif@) siswa selama proses pembelajaran daring yaitu
melalui penggunaan model pembelajaran berbasis penemuan (discovery
learning). Discovery learning merupakangeuatu model pembelajaran
yang menuntut keterlibatan aktif siswa %:am proses pembelajaran
dikarenakan guru tidak lagi yampaikan materi ajar secara utuh
(Maharani & Hardini, 2017). Berdasarkan latar belakang yang telah
dipaparkan, maka tu'aan dari penulisan ini adalah untuk: (1)
Mengetahui bahwa penggunaan model pembelajaran berbasis
penemuan dapat membangun keaktifan siswa pada mata pelajaran IPS
Terpadu; (2) Memberign penjelasan tentang langkah-langkah berkaitan
dengan penggunaan model pembelajaran berbasis penemuan dalam
Em bangun keaktifan siswa pada mata pelajaran IPS Terpadu.

Keaktifan Siswa

Keaktifan belajar siswa merupakan unsur dasar penting dalam
mencapai keberhasilan pembelajaran {Sudarsana,“ntara, & Dibia,
2020). Sari (2018) mendefinisikan keaktifan sebagai bagian dari proses
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pembelajaran yang berkaitan dengan peran dan tindakan siswa untuk
memproses dan mencapai tujuan pembelajaran. Definisi lain juga
disampaikan oleh Wahyuningsih (2020) yang mana keaktifan merupakan
keikutsertaan siswa selama proses pembelajaran berlangsung dan di
dalamnya terjalin interaksi. Sejalan dengan pendapat tersebut,
Maharani dan Kristin (2017) juga mengemukakan bahwa keaktifan
berarti menuntut keterlibatan siswa secara aktif dalam mempggoleh
pemahaman, pengetahuan, pengalaman, dan aspek lainnya selama
proses belajar-mengajar berlangsung.

Tinggi rendahnya keaktifan siswa dapat diukur melalui beberapa
indikator. Rikawati dan Sitinjak (2020) mengemukakan ada empat poin
penting yang disoroti sebagai indikator keaktifan siswa, yaitu: (1) siswa
bersemangat mengikuti pembelajaran; (2) siswa memiliki keberanian
untuk bertanya; (3) siswa memiliki keberanian untuk menjawab
pertanyaan; (4) siswa memiliki keberanian untuk mempresentasikan
hasil pemahamannya di depan kelas. Sehubungan dengan pembelajaran
dalam jaringan yang dilaksanakan selama pandemik Covid-19 ini,
Pasaribu dan Listiani (2021) memformulasikan beberapa indikator siswa
dapat dikatakan aktif dalam mengikuti pembelajaran daring, yaitu:
siswa menunjukkan adanya usaha untuk dapat mengikuti dan terlibat
selama proses pembelajaran, siswa mampu memberikan respons
kepada guru, siswa mampu mengemukakan pendapatnya ketika
pembelajaran berlangsung, berani untuk bertanya ketika siswa kurang
memahami materi yang disampaikan, serta mengerjakan aktivitas
belajar yang diinstruksikan oleh guru. Dengan memrhatikan beberapa
indikator tersebut, guru dapat mengukur dan melakukan evaluasi
terhadap siswa dan prosegy pembelajarannya. Adapun yang menjadi
indikator keaktifan siswa dalam penelitian ini yaitu siswa memiliki
antusias dan semangat dalam mengikuti pembelajaran, memiliki
keberanian untuk bertanya, menjawab pertanyaan, dan mengemukakan
pemahamannya, serta memiliki inisiatif untuk melibatkan diri dalam
setiap aktivitas pembﬁ)jaran.

Model Pembelajaran Berbasis Penemuan (Discovery Learning)

Pembelajaran berbasis penemuan (discovery learning)
merupakan model pembelajaran yang penggunaannya cenderung
mengajak siswa untuk menemukan sendiri informasi berkaitan materi
yang dipelajari kemudian mengkonstruksi pengetahuan tersebut dengan
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memahami maknanya (Saifuddin, 2014). Penggunaan model
pembelajaran berbasis penemuan juga dilakukan dengan mengaitkan
topik pembelajaran dengan pengetahuan siswa dalam situasi kehidupan
nyata (Widayanto, 2021). Sejalan ?ngan definisi tersebut, Fauzi, dkk
(2017) juga mengemukakan bahwa dalam hal ini guru berperan sebagai
fasilitator sebab, guru tidak lagi menyamp=ikan keseluruhan materi
melainkan mendorong siswa agar aktif dalam mencari informasi
mengenai materi yang belum disampaikan oleh guru.

Dalam penerapannya, model pembelajaran berbasis penemuan
ini dapat dilaksanakan melalui beberapa tahapan. Menurut Lee (2006),
ada empat tahapan penggunaan model pembelajaran berbasis
penemuan yang dapat membangun relasi guru dan siswa, yaitu:
memotivasi siswa, membimbing siswa dalam menemukan
pengetahuannya sendiri dengan memberikan pertanyaan menarik,
memungkinkaa;?swa untuk mengeksplorasi hipotesis, serta mendorong
siswa untuk menemukan keterkaitan antara materi pembelajaran
dengan aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari. Selaras dengan teori
mengenai tahapan di atas, Kristin, dkk (2018) mengemukakan bahwa
del pembelajaran berbasis penemuan dapat diterapkan melalui
kegiatan mental seperti tukar pendapat, berdiskusi, membaca informasi
dari berbagai sumber, bertanya, menjawab, melakukan pengamatan
dan juga mengemukakan pengetahuan vyang didapat. Adapun
karakteristik dari model pembelajaran ini yaitu kegiatan dan proses
pembelajaran berorientasi pada siswa, siswa melakukan eksplorasi dan
pemecahan masalah untuk menghasilkan suatu pengetahuan,
menghubungkan, serta menyimpulkan konsep (Kristin F. , 2016).
Karakteristik lainnya juga dikemukakan oleh Faelani (2020) yaitu siswa
aktif menggtmkan potensinya baik dari aspek kognitif, afektif, dan
psikomotor dalam proses pembelajaran, guru ber n sebagai
pembimbing dan fasilitator, bahan materi diberikan dalam bentuk
informasi sehingga siswa wajib melakukan kegiatan seperti
mengumpulkan, membandingkan, mengkategorikan, menganalisa, serta
membuat kesimpulan atas informasi atau pemahaman yang didapat.

Model Pembelajaran Berbasis Penemuan Dalam Kaitannya Dengan
Keaktifan Siswa

Masalah ketidakaktifan siswa harus menjadi fokus perhatian
guru dan harus segera di atasi (Lubis, 2017). Sejalan dengan pendapat
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tersebut, Anggarigig(2020) mengemukakan bahwa guru berperan dan
terlibat langsung dalam mengatasi masalah yang timbul selama proses
pembelajara'l agar tujuan pembelajaran dapat dicapai dengan
maksimal. Salah satu upaya yang dapat membangun keaktifan siswa
adalah dengan cara menggunakan model pembelajaran berbasis
penemuan yang menyenangkan dan tentunya melibatkan partisipasi
guru dan jugessiswa. Pemaparan tersebut didukung oleh kesimpulan
dari sebuah penelitian yang dilakukan oleh Faelani (2020), yang mana
dinyatakan bahwa model pembelajaran berbasis penemuan merupakan
solusi untuk membangun atau meningkatkan partisipasi aktif siswa
dalam pembelajaran. Sejalan dengan definisi tersebut, (Hosnan, 2014)
mengemukakan bahwa model pembelaj ini dapat mengembangkan
keaktifan siswa dikarenakan siswa dituntut untuk aktif dalam
menemul@ serta menyelidiki sendiri informasi sesuai materi ajar
sehingga hasil yang didapat akan setia dan tersimpan dalam memori

jangka panjang.
9]

Pembelajaran  berbasis penemuan merupakan model
pembelajaran yang dirancang untuk meningkatkan keaktifan siswa,
berorientasi pada proses, mengarah pada usaha senda serta refleksi
yang menjadi bagian dari kegiatan belajar. Hasil penelitian yang
dilakukan oleh Faan, dkk (2021) membuktikan bahwa model
pembelajaran ini dapat memberikan dampak positif terhadap upaya
meningkatkan keaktifan siswa. Penelitian lain yang dilakukan oleh
@pariyanto, dkk (2019) yang menunjukkan adanya peningkatan
keaktifan siswa yaitu sebesar 77% k kategori siswa sangat aktif dan
23% kategori siswa cukup aktif. Hal serupa juga ditemukan dalam
penelitian yang dilakukan oleh Prasetyo dan Abduh (2021) yang mana
pembelajaran berbasis penemuan berhasil mendorong keaktifan siswa
hingga mencapai 82,89% danaﬂl-categorikan sebagai keaktifan yang
“tinggi”. Berdasarkan ketiga hasil penelitian terdahulu yang telah
dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran berbasis
ppnemuan cukup efektif dan berhasil dalam membangun keaktifan
siswa yang bermuara pada peningkatan hasil belajar serta tercapainya
tujuan pembelajaran.

Kondisi Keaktifan Siswa Dalam Pembelajaran Daring

Kondisi keaktifan sisxm,'ang rendah menjadi permasalahan yang
sering dijumpai pada proses pembelajaran daring. Hal ini selaras dengan
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hasil penelitian yang dilakukan oleh Putri dan Susanti (2021) yang
menunjukkan bahwa kondisi keaktifan siswa yang rendah ditandai
dengan sedikitnya siswa yang merespons pertanyaan gyru. Siswa
cenderung pasif dalam proses pembelajaran. Kondisi serupa juga
dijumpai dalam penelitian yang dilakukan oleh Prijanto dan Kock (2021).
Fakta yang ditemukan adalah tidak ada siswa yang men@api materi
yang diberikan oleh guru. Tidak adanya diskgs@ antara siswa dengan
guru maupun antar sesama siswa, sehingga komunikasi yang terjadi
selama proses pembelajaran hanya satu arah yaitu guru kepada siswa.

Partisipasi siswa dalam pembelajaran daring juga semakin sulit
untuk dikontrol oleh guru apabilEiswa tidak mengaktifkan fitur kamera
pada platform pembelajaran. Hal ini sesuai dengan temuan dalam
penelitian yang dilakukan oleh Fitria, dkk (2020) yang menunjukkan
bahwa siswa hanya menyalakan kamera pada saat absensi saja.
Menurutnya, pembelajaran kurang dapat berjalan dengan baik apabila
siswa tidak menyalakan kamera. Sebab, hal tersebut memungkinkan
siswa untuk melakukan aktivitas lain sehingga tidak fokus terhadap
pembelajaran. Smin itu, peneliti juga menemukan kondisi di mana
siswa kesulitan mengerjakan tugas yang diberikan namun tidak ada
inisiatif dari siswa untuk bertanya kepada guru ketika sedang
mempresentasikan  materi, tidak adanya keberanian dalam
mengemukakarulendapat mengenai materi yang dipelajari, serta hanya
ada 5 dari 10 siswa yang dapat menjawab pertanyaan guru dengan
tepat.

Kondisi serupa jtm ditemukan dalam observasi yang telah
dilakukan terhadap siswa SMP di salah satu sekolah Kristen di Lampung.
Secara umum permasalahan yang ditemui adalah siswa kurang aktif dan
responssif, tidak mengaktifkan microphone ketika diminta untuk
berespons, serta tidak ada satupun siswa yang menyalakan kamera
selama proses pembelajaran. Hal tersebut mengakibatkan suasana
pembelajaran tidak berjalan secara interaktif. Pada observasi hari
pertama di kelas IX A memperlihatkan bahwa guru akhirnya harus
memberikan dorongan berupa nasihat bahwa siswa kini telah duduk di
tingkat tertinggi pada jenjang SMP dikarenakan tidak satupun siswa
yang memiliki inisiatif untuk menjawab pertanyaan guru. Akan tetapi,
tetap saja tidak ada siswa yang memberikan respons. Pada akhirnya
guru memberikan peringatan bahwa pembelajaran tidak akan berlanjut
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apabila siswa terus menunjukkan perilaku pasif seperti yang sedang
terjadi saat itu. Hal serupa juga masih dijumpai di hari ketiga observasi
yaitu di kelas VII A. Siswa yang namanya telah deebuﬁn langsung oleh
guru tidak juga memberikan respons. Akhirnya guru memberikan
dorongan kepada siswa agar berani untuk speak up agar pembelajaran
dapat berjalan dengan interaktif. Selain itu, guru juga meminta ketua
kelas untuk memastikan bahwa siswa tersebut mengikuti pembelajaran

dengan baik.
Rendahnya keaktifan siswa dalam proses pembelajaran juga

berdamp pada ketertinggalan siswa dalam memahami materi
sehingga tidak mampu menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru
dan memberikan feed back ataupun kesimpulan pembelajaran. Hal
tersebut ditinjau dari lamanya waktu tunggu sehingga guru langsung
menyebutkan nama siswa untuk meresponsi pertanyaan yang telah
diberikan. Hal tersebut dipertegas melalui hasT@eneITtTan Ningsih
(2018) yang menyatakan bahwa keaktifan siswa sangat berpengaruh
terhadap kemampuan siswa dalam memahami dan menguasai topik
yang dipelajari. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Hadiono (2021)
juga mendapati fakta yang Eenunjukkan bahwa ketidakaktifan siswa
dalam proses pembelajaran akan berdampak pada hasil belajar. Hal ini
terlihat dari siswa tidak mampu mengumpulkan kertas kerja secara
tepat waktu dikarenakan siswa tidak mengikuti instruksi dan kegiatan
selama proses&embelajaran.

Penggunaan Model Pembelajaran Berbasis Penemuan (Discovery
Learning)

Berdasarkan masalah ketidakagghifan siswa yang ditemui pada
pengalaman observasi terhadap siswa SMP di salah satu sekolah Kristen
kota Lampung, maka mahasiswa guru memutuskan untuk
menggunakan model pembelajaran PEfbasis penemuan (discovery
learning) dalam upaya membangun keaktifan siswa dalam proses
pembelajaran. Pada kelas VI, model pembelajaran ini digunakan untuk
topik pembelajaran mengenai jenis tanah yang ada di Indonesia. Sesuai
dengan ciri dari model pembelajaran berbasis penemuan, guru bukan
lagi sebagai subjek aktif dalam menyampaikan materi ajar. Guru hanya
memfasilitasi dan membimbing siswa agar dapat mengikuti kegiatan
pembelajaran yang dirancang untuk membantu siswa dalam mencari
dan membangun sendiri pemahamannya.

KAIROS: Jurnal llmiah Vol 1, No 1 Jul 2021




Penggunaan Model Pembelajaran Berbasis Penemuan Guna Membangun Keaktifan
Siswa Pada Mata Pelajaran IPS Terpadu
Sarah Inka Lestari Purba, Imanuel Adhitya Wulanata Chrismastianto

Adapun penggunaan model pembelajaran ini dilaksanakan
melalui aktivitas seperti, menonton video yang berkaitan dengan topik
materi, mencatat hal-hal penting, mengonsepkan pemahaman yang
didapat sendiri, serta memaparkan hasil pemahamannya. Melalui
aktivitas bervariasi tersebut, mahasiswa guru mendapati hasil yang
cukup memuaskan. Proses pembelajaran berlangsung cukup aktif dan
interaktif. Guru secara langsung dapat merasakan semangat belajar dan
antusias siswa untuk dapat terlibat dalam setiap aktivitas pembelajaran.
Siswa berlomba-lom#a untuk menjawab pertanyaan dan membacakan
materi dalam PPT. Hal serupa juga ditemukan dalam penelitian yang
dilakukan oleh (Setianingsih, 2020). Di mana dalam jurnalnya
dikemukakan bahwa penerapan model pembelajaran berbasis
penemuan harus diterapkan melalui kegiatan pembelajaran yang
beragam. Oleh sebab itu, kreativitas guru dalam merancang kegiatan
pembelajaran menjadi faktor utama dalam keberhasilan penggunaan
model pembelajaran ini. Selaig semangat belajar dan keaktifan siswa
yang terlihat meningkat dalam proses pembelajaran, dengan
digunakannya model pembelajaran ini siswa kelas VI d@t memenuhi
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan oleh guru. Hal ini terlihat
dari inisiatif siswa dalam menyimpulkan ataupun memberikan umpan
balik secara tepat terhadap materi dan proses pembelajaran di hari

rsebut. Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran berbasis penemuan dapat membangun keaktifan
siswa melalui keterlibatan dalam setiap kegiatan pembelajaran.

Pada kelas IX, kegiatan perajaran dirancang secara
kontekstual dengan mengaitkan hal-hal yang dekat dengan kehidupan
sehari-hari siswa. Hal tersebut ditujukan agar siswa dapat lebih
memahami materi pembelajaran dengan lebih nyata, sebab
pembelajaran berbasis penemuan sangat menekankan pada
pengalaman langsung terhadap suatu désiplin ilmu (Sartono, 2018).
Sejalan dengan paparan tersebut, Ningsih, gkk (2017) juga
mengemukakan bahwa pembelajaran kontekstual memTcuwa untuk
menemukan sendiri makna dari pembelajaran sebab siswa diajak untuk
menghubungkan materi yang dipelajari dengan kehidupan sehari-hari.
Hasil dari penelitian cukup memuaskan. Siswa dapat menunjukkan
peningkatan keaktifannya dTbandTnan sebelum digunakannya model
pembelajaran berbasis penemuan. Hal ini terlihat dari kemampuan
siswa dalam memberikan respons maupun menjawab pertanyaan, siswa
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tidak perlu lagi ditunjuk seperti sebelumnya. Kini siswa telah memiliki

Eisiatif sendiri untuk melibatkan dirinya
1

Metode Penelitian atau Pendekatan Pembahasan

Metode penelitian dilakukan yaitu dengan deskriptif kualitatif.
nurut Syairozi (2019) metode penelitian deskriptif kualitatif
ertujuan untuk memahami segala sesuatu yang berkaitan dengan
subjek penelitian dengan cara memberikan deskripsi berupa kalimat
dengan menggunakan beberapa metode ilmiah. Penggunaan metode
penelitian irmangat membantu peneliti dalam menganalisis fenomena
yang terjadi saat proses pembelajaran berlangsung pada mata pelajaran
S Terpadu di salah satu sekolah Kristen di kota Lampung. Subjek pada
penelitian ini yaitu siswa kelas 7 dan 9 SMP. Instrumen penelitian yang
digunakan yaitu laporan observasi dan refleksi.

Pembahasan
11
Pandemi Covid-19 tengah memberikan dampak pada beberapa

bidang dalam kehidupan manusia, salah satunya bidang pendidikan.
Hingga saat ini, proses pembelajaran di Indonesia mayoritas masih
dilakukan secara daring (dalam jaringan). Zalat, dkk (2021)
menggambarkan pembelajaran daring sebagai pengalaman belajar yang
menggunakan perangkat elektronik dengan ketersediaan internet dalam
kondisi synchronous maupun asynchronous. Penerapan proses
pembelajaran daring dapat menjadi platform yang membuat proses
pendidikan lebih kreatif dan berorientasi kepada siswa, sehTBga
pelaksanaannya tidak lagi bersifat konvensional. Oleh karena itu, agar
proses pembelajaran daring dgmpt berjalan dengan efektif dan
mencapai tujuan pembelajaran, maka terdapat dua hglyyang harus
dimiliki yaitu kreativitas guru dalam merancang kegiatan pembelajaran,
dan keaktifan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran.

Siswa merupakan makhluk vyang paling berharga karena
diciptakan segambar dan serupa dengan Allah. Knight (2009) dala@
bukunya menjelaskan bahwa keunikan manusia berpusat pada fakta di
mana manusia merupakan satu-satunya makhluk yang Allah khususkan
untuk bertanggung jawab berkewajiban sgagai penghuni bumi
(Kejadian 1:28). Manusia juga diperlengkapi dengan kasih, kebaikan,
rasa tanggung jawab, rasionalitas dan juga kebenaran. Oleh karena itu,
siswa sebagai wakil Allah di bumi seharusnya menggunakan seluruh
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potensinya secara aktif guna mewujudkan Mandat yang telah Allah
firmankan. Selain itu, gambar dan rupa Allah dalam diri siswa juga
tercermin pada kesamaan sifat sosial yaitu kemampuan dalam berelasi
dengan Allah dan juga dengan sesama melalui interaksi atau komunikasi
(Rahmadi & Rombean, 2021).ﬁa|an dengan pendapat tersebut, Purba
(2015) memperjelas bahwa sebagai makhluk sosial, manusia saling
membutuhkan satu sama lain dan saling memen hi sehingga
keberhasilan dari proses pembelajaran didasarkan ﬁgan adanya
interaksi aktif antara guru dan siswa. Berdasarkan ketiga pendapat
tersebut, didapat pemahaman mengenai pentingnya keaktifan siswa
dalam proses pembelajaran karena merupakan cerminan akan identitas
siswa sebagai ciptaan yang aktif.

Pada dasarnya, manusia memiliki kesadaran dalam hatinya akan
adanya Allah dan kesadaran bahwa manusia diciptakan untuk mengikuti
kehendak-Nya (Calvin, 2000). Artinya, siswa sebenarnya sadar bahwa
mereka memiliki tanggung jawab untuk aktif menggunakan akal budi
dan potensi yang dimiliki serta aktif dalam membangun relasi dengan
Allah dan juga sesama. Akan tetapi, kesadarem tersebut pudar
dikarenakan manusia telah terdistorsi oleh dosa. Kejatuhan manusia
kedalam dosa mengakibatkan gambar dan rupa Allah dalam diri siswa
menyimpang dalam segala aspek (Knight, 2009). Salah satu kondisi
nyata yang sering ditemukan dalam proses pembelajaran daring adalah
perilaku siswa yang tidak menunjukkan keaktifan selama proses
pembelajaran. Perilaku tersebut dapat terlihat da rTnTm nya partisipasi
siswa dalam proses pembelajaran, baik dalam bertanya, menjawab
pertanyaan, mengemukakan pendapat, dan mengerjakan tugas secara
tepat.

Rendahnya keaktifan siswa dapat disebabkan oleh beberapa
faktor. Cahyani, dkk (2020) menyatakan bahwa salah satu penyebabnya
karena siswa mengalami penurunan motivasi belajar selama
pembelajaran daring. Selain itu, ketidakaktifan siswa juga sebagian
besar dipengaruhi oleh model dan aktivitas pembelajaran vyang
monoton, sehingga siswa merasa jenuh (Pawicara & Conilie, 2020). Hal
yang sama ja ditemukan pada saat observasi. Guru hanya mengajar
dengan cara ceramah dan sesekali melakukan tanya jawab dengan siswa
dengan menggunakan PPT sebagai media pembelajaran. Tidak
diberikannya ruang bagi siswa untuk dapat terlibat dalam aktivitas
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pembelajaran dapat menyebabkan siswa kehilangan minat dan motivasi
belajar. Pada akhirnya, hal tersebut menjadi kesulitan bagi guru dalam
mengukur keaktifan siswa dan sejauh mana siswa dapat mengikuti ritme
pembelajaran.

Dalam konteks pendidikan Kristen, seorang guru Kristen harus
mampu menjadi transfer of value dan memiliki tanggung jawab untuk
membina siswa hingga memiliki nilai afektif yang baik (Purba &
Christmastianto, 2021). Dengan demikian, tujuannya bukan semata
untuk menghasilkan output yang berprestasi secara kognitif saja,
melainkan dapat membawa siswa kepada pengembalian gambar dan
rupa Allah. Selain itu, guru Kristen juga memiliki tanggung jawab untuk
menuntun siswa aga ampu mengembangkan bakat yang dimiliki
sekaligus menemukangl menerapkan panggilan hidup mereka dengan
cara yang lebih dalam dan sungguh-sungguh (Van Brummelen, 2008).
Artinya, bakat yang dimiliki siswa dapat mengalami perkembangan
apabila selama proses pembelajaran siswa aktif dalam menggunakan
dan mengasah potensi yang Allah berikan. Sejalan dengan teori
tersebut, Nurhayati (2020) juga menambahkan bahwa guru harus
mampu menggunakan model dan aktivitas pembelajaran yang menarik
dan menyenangkan agar siswa dapat termotivasi sethg dapat terlibat
aktif dalam pembelajaran daring. Oleh karena itu, agar dapat mencapai
tujuan dari tanggung jawab yang telah dipaparkan sebelumny%guru
Kristen hendaknya dapat mengupayakan penggunaan model
pembelajaran yang aelibatl(an siswa dalam setiap aktivitas
pembelajarannya untuk menumbuhkan minat dan motivasi siswa dalam
mengikuti proses pembelajaran.

Berdasarkan pemaparan mengenai peran guru Kristen tersebut,
maka digunakan model pembelajaran berbasis penemuan (discovery
learning) untuk menyikapi kondisi permasalahan yang ditemukan. Hal
ini dikarenakan mode@embelajaran berbasis penemuan dapat menjadi
sarana transformasi yang dapat melibatkan siswa secara aktif untuk
mengembangkan pikirannya dengan menggunakan wawasan dan intuisi
untuk melampaui data dan menemukan hubpmgan materi ajar dan
aplikasinya (Lee, 2006). Pendapat tersebut juga sesuai dengan beberapa
m)ri dan hasil penelitian terdahulu yang telah dipaparkan sebelumnya
(55 3 menyatakan bahwa model pembelajaran berbasis penemuan
dapat menjadi salah satu solusi yang tepat dalam membangun keaktifan
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siswa selama proses pembelajaran yang bermuara pada tercapainya
tujuan pembelajaran.

Model pembelajaran berbasis penemuan bukanlah
pembelajaran yang tidak terarah tanpa melibatkan bimbingapsdan
tuntunan guru dalam setiap aktivitas belajarnya (Woolfolk, 2004). Dalam
hal ini, kreativitas guru dalam merancang kegiatan pembelajaran yang
dapat memberikan ruang gerak bagi siswa untuk terlibat aktif menjadi
hal yang penting. Hal ini dikarenakan keberhasilan model pembelajaran
berbasis penemuan terletak pada kemampuan guru dalam memilih
aktivitas belajar yang tepat sehingga mampu mengarahkan siswa untuk
mencari, mengeksplorasi dan menyelidiki (Schunk, 2004). Berdasarkan
kedua teori di atas, maka penggunaan model pembelajaran ini
diterapkan melalui berbagai aktivitas yang telah dirancang oleh
mahasiswa guru. Variasi aktivitas pembelajaran tersebut tidak
diterapkan sama pada seluruh kelas, melainkan disesuaikan dengan
karakteristik kelas dan juga materi yang akan diajarkan.

Model pembelajaran berbasis penemuan ini digunakan ketika
mahasiswa guru mengajar di kelas VIl dan IX SMP untuk mata pelajaran
IPS Terpadu. Penggunaannya melalui empat tahapan sesuai dengan
teori yang dikemukakan oleh Lee (2006). 'map pertama vyaitu
memotivasi siswa. Pembelajaran dapat maksimal apabila siswa memiliki
motivasi untuk belajar. Oleh karena itu, pada tahapan ini guru
melakukan interaksi dengan siswa sembari memberikan semangat.
Setelah itu, siswa akan dijelaskan mengenai topik materi dan juga
agenda pembelajaran. Pemberian penjelasan tersebut erat kaitannya
dengan kesiapan siswa untuk belajar dan mampu menstimulus siswa
untuk dapat berpartisipasi aktif dalam mencari informasi mengenai
topik materi yang dipelajari. Tahapan kedua yaitu membimbing siswa
dalam menemukan pengetahuannya sendiri dengan memberikan
pertanyaan menarik. Pada tahapan ini, siswa diberikan pertanyaan
untuk memikirkan apa yang merekmetahui mengenai topik materi dan
urgensinya mempelajari topik ini dalam kaitannya dengan kehidupan
sehari-hari. Sesuai dengan teorinya, pembelajaran berbasis penemuan
harus diawali dengan memberikan pertanyaan yang relevan antara
materi ajar dan konteks pengalaman siswa sehingga siswa dapat terlibat
aktif untuk menggunakan rasionya.
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Tahapan ketiga yaitu memberikan kesempatan kepada siswa

untuk melakukan eksplorasi dalam mencari hipotesis. Setelah
sebelumnya diberikan pertanyaan stimulus, kali ini siswa diarahkan
untuk mengerjakan aktivitas belajar untuk dapat menemukan jawaban
atas pertanyaan tersebut. Tahapan ini merupakan kunci dari model
pembelajaran berbasis penemuan. Sebab, proses penemuan tidak
didapat ketika hanya menerima penjelasan guru, melainkan harus
melibatkan proses konstruksi di mana siswa aktif untuk menemukan
informasi dan hubungan aplikatifnya. Kegiatan yang dilakukan oleh
siswa kelas VII pada tahapan ini yaitu menonton video yang berkaitan
dengan topik materi “Jenis Tanah dan Persebarannya di Indonesia”.
Melalui kegiatan menonton video pembelajaran tersebut, siswa akan
secara aktif untuk mendengarkan, menyimak, mengonsepkan serta
menuangkan pemahamannya kedalam bentuk peta konsep
(mindmappirm yang kemudian akan dipresentasikan secara sinkronus.
Presentasi menjadi salah satu bentuk kegiatan yang dapat
meningkatkan keaktifan siswa (Nurhayati, 2020). Sebab, kegiatan
tersebut dapat melatih siswa untuk berani dalam mengemukakan
pemahamannya. Selain itu, kegiatan presentasi juga dapat
memunculkan interaksi antara guru dan siswa. Sebab, di dalamnya
terjadi kegiatan tanya-jawab.

Bagi siswa kelas IX, kegiatan yang dilakukan pada tahapan ketiga
ini yaitu melakukan analisis sederhana mengenai jumlah natalitas,
mortalitas dan migrasi yang terdapat di lingkungan sekitarnya yang
merupakan komponen dari topik pembelajaran “Dinamika Penduduk di
Benua Asia dan Benua Lainnya”. Melalui kegiatan tersebut, siswa dapat
secara aktif dalam menganalisa dan menemukan keterkaitan komponen
“Dinamika Penduduk” dengan kehidupan sekitarnya. Setelah siswa
dapat memahami gambaran mengenai “Dinamika Penduduk”,
selanjutnya siswa diarahkan untuk membaca satu artikel mengenai
“Dinamika Penduduk di Indonesia”. Hal ini ditujukan agar siswa dapat
memahami tentang dinamika penduduk dengan jangkauan yang lebih
luas yaitu negara Indonesia. Melalui kegiatan ini, siswa akan secara aktif
menggunakan rasionya untuk menemukan poin-poin penting seperti
pengertian, faktor, dampak dan presentase dinamika penduduk yang
terjadi di Indonesia. Kemudian, siswa akan diminta untuk membagikan
hasil pemahaman yang ditemukan secara sinkronus. Keaktifan siswa
dapat terwujud ketika mengemukakan gagasan vyang dimilikinya
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(Achdiyat & Lestari, Prestasi belajar matematika ditinj dari
kepercayaan diri dan keaktifan siswa di kelas, 2016). Kegiatan ini juga
dapat memunculkan interaksi antara guru dan siswa karena adanya
tanya-jawab.

Tahapan terakhir yaitu mendorong siswa untuk menemukan
keterkaitan antara materi pembelajaran dengan aplikasinya dalam
kehidupan sehari-hari. Pada tahapan ini, guru akan membimbing siswa
dalam menarik kesimpulan yang benar mengenai topik pembelajaran.
Guru juga menuntun siswa untuk narik kesimpulan berdasarkan
dengan wawasan Kristen Alkitabiah yang berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari di ajdsir pembelajaran. Dengan demikian, siswa diharapkan
dapat semakin memiliki kesadaran akan tugas dan tanggung jawabnya
sebagai rekan Allah di dunia. Sesuai dengan teori pelaksanaannya yang
dikemukakan oleh Lee (2006), mengetahui yang tidak diketahui serta
menerapkan pengetahuan untuk konteks praktis merupakan dua
komponen pembelajaran yang penting.

Berdasarkan tahapan-tahapan yang dilakukan tersebut, dapat terlihat
bahwa model pembelajaran berbasis penemuan dapat menjadi solusi
bagi guru untuk membangun keaktifan siswa. Sebab, siswa dapat lebih
banyak berpartisipasi dalam melakukan aktivitas pembelajaran seperti,
mengamati, membaca, mendengarkan, memberikan respons, menulis,
memvisualisasikan, mempresentasikan, mengemukakan pemahaman,
enyimpulkan, serta memberikan umpan balik di akhir pembelajaran.
Penggunaan model pembelajaran berbasis penemuan ini ju dapat
memunculkan inisiatif dan semangat siswa serta terjalinnya interaksi
yang baik antara guru dan siswa. Meskipun demikian, menurut Takdir
dalam (Nurochim & Prihatnani, 2018) pembelajaran berbasis penemuan
juga memiliki kelemahan, salah satunya yaitu tidak semua siswa mampu
bekerja mandiri dan aktif. Kondisi tersebut juga ditemukan selama
digunakannya model pembelajaran ini pada kelas IX. Meskipun
mayoritas siswa telah mampu menunjukkan kemajuan dari segi
keaktifan dibandingkan dengan sebelum digunakannya model
pembelajaran berbasis penemuan, namun masih terdapat 5 siswa yang
pasif dan tidak mampu mengikuti ritme pembelajaran seperti siswa
lainnya. Hal tersebut dapat terjadi karena model pembelajaran berbasis
penemuan belum pernah digunakan sebelumnya. Penyebab lainnya juga
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dikarenakan adanya kendala teknis yang dialami oleh siswa seperti
rendahnya koneksi internet.

Meskipun odel pembelajaran berbasis penemuan didesain
untuk dapat membangun keaktifan siswa selama mengikuti proses
pembelajaran, namun penggunaannya harus diikuti oleh kekonsistenan.
Hal ini juga dipertegas oleh pemaparan Driscoll dalam (Lee, 2006) yang
menyatakan bahwa pembelajaran berbasis penemuan bukanlah
peristiwa satu kali (one-time event) melainkan proses konstruksi
pengetahuan vyang berlangsung secara terus-menerus. Dengan
demikian, siswa dapat semakin menyesuaikan diri dengan kondisi dan
suasana belajar sehingga keaktifan bukan lagi sebagai sesuatu yang
tampaknya dipaksakan melainkan dapat menjadi inisiatif dan karakter
dari siswa itu sendiri.

Berkaitan dengan proses siswa dalam  menemukan
pengetahuannya sendiri, guru harus menyadari dan mempertimbangkan
bahwa adanya kesatuan antara model pembelajaran berbasis
penemuan dengan teori konstruktivisme, yang mana teori tersebut
tidak mempercayai adanya kebenaran absolut dan meletakkan makna
hidup manusia pada kelompok sosial (Nugroho, 2020). Hal ini tentunya
sangat berbahaya karena bertentangan dengan iman Kristen. Meskipun
demikian, model pembelajaran ini masih dapat diterapkan dengan
catatan yaitu melibatkan tuntunan guru Kristen yang telah mengalami
lahir baru sehingga memiliki perspektif yang benar mengenai karya Allah
dalam diri manusia dan juga dunia ciptaan. Selain itu, proses konstruksi
pengetahuan yang benar juga seharusnya didapat melalui relasi antar
sesama manusia dan juga relasi dengan Allah sumber pengetahuan
sejati. Oleh karena itu, hendaknya dalam membangun keaktifan siswa,
guru Kristen dengan tegas memberikan fondasi yang benar Epada
siswa berdasarkan kebenaran Firman mengenai pengetahuan tentang
apa yang benar dan apa yang salah serta senantiasa menyerahkannya
kepada pertolongan Roh Kudus. Sebab, guru hanyalah manusia terbatas
sedangkan Roh Kudus-lah yang membuka kesadaran manusia agar
dapat mengenali kebenaran Allah (Bavinck, 2011).

Dalam Wbangun keaktifan siswa sebagai upaya dalam
mengembalikan gambar dan rupa Allah yang telah rusak dalam diri
siswa, guru Kristen sebagai agen rekonsiliasi juga hendaknya berfondasi
pada filsafat yang benar, salah satunya yaitu etika Kristen. Sebab, etika
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Kristen berarti mengenal kehendak Allah dan melakukan perintah-Nya
(Fletcher, 2007). Selaras dengan pendapat tersebut, Grudem (1994) juga
mengemukakan bahwa etika Kristemokus terhadap apa yang Allah
inginkan untuk manusia miliki dan agar manusia dapat hidup sesuai
dengan keinginan Allah. Adapun salah satu contoh keinginan Allah yang
dimaksud dalam hal ini adalah agar manusia mengoptimalkan ataupun
menggunakan secara aktif rasio yang Allah berikan untuk dapat berpikir,
berimajinasi, menghitung, berspekulasi, dan menganalisa vyang
tujuannya adalah untuk memuliakan ;ﬂah (Pratt, 2003). Demikian
halnya ketika guru mengajar di kelas dengan menggunakan model
pembelajaran berbasis penemuan yang mana dapat menjadi sarana
untuk mentransformasi siswa sehingga dapat menggunakan rasio dan
éotensmya secara aktif.

Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran berbasis penemuan dapat digunakan sebagai solusi
guru dalam membangun keaktifan siswa pada mata pelajara IPS
Terpadu. Terdapat empat tahapan dalam penggunaan model
pembelajaran berbasis penemuan, vyaitu memotivasi siswa,
membimbing siswa dalam menemukan pengetahuannya sendiri dengan
memberikan pertanyaan menarik, memungkinkan S'Bva untuk
mengeksplorasi hipotesis, serta mendorong siswa untuk menemukan
keterkaitan antara ri pembelajaran dengan aplikasinya dalam
kehidupan sehari-hari. Guru Kristen merupakan rekan sekerja Allah yang
berperan untuk membawa siswa kepada pengembalian akan gambar
dan rupa Allah melalui upaya dalam membangun keaktifan siswa dalam
menggunakan rasio dan potensinya agar dapat mewujudkan Mandat
yang Allah berikan kepada manusia.
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